Jurnal Peduli Masyarakat

Volume 8 Nomor 2, Juni 2026
e-ISSN 2721-9747; p-ISSN 2715-6524
http://jurnal.globalhealthsciencegroup.com/index.php/JPM

KETERLIBATAN PERAN ORANG TUA DALAM PENGGUNAAN SCREEN BASED
DEVICE PADA ANAK

Heni Elmiani Sari*, Karnilan Lestari Ningsi Sam, Dwi Cahyo Akbar
Politeknik Borneo Medistra, J1. Tiga No. 99, Gunung Samarinda, Balikpapan Utara, Gn. Samarinda, Balikpapan Utara,
Balikpapan, Kalimantan Timur 76125, Indonesia

*henyelmiani@gmail.com

ABSTRAK

Penggunaan perangkat berbasis layar (screen-based device/SBD) seperti televisi, tablet, komputer, dan telepon
pintar semakin menjadi bagian dari kehidupan anak usia prasekolah. Penggunaan SBD dapat memberikan
dampak positif maupun negatif terhadap perkembangan anak, sehingga diperlukan keterlibatan aktif orang tua
dalam mengatur dan mengawasi penggunaannya. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman orang tua mengenai peran mereka dalam penggunaan SBD pada
anak. Metode yang digunakan berupa edukasi melalui presentasi PowerPoint, pembagian booklet Pedoman
Praktis Digital Parenting Efektif, serta sesi diskusi dan tanya jawab. Kegiatan dilaksanakan di TK ABA Samboja
dengan melibatkan 60 peserta yang terdiri dari orang tua dan guru. Evaluasi hasil kegiatan didapatkan hampir
90% peserta bertanya dan 90% meningkatkan pemahaman baru mengenai dampak penggunaan SBD, pengaturan
waktu layar, serta strategi pendampingan digital yang tepat bagi anak. Edukasi yang diberikan dinilai efektif
dalam meningkatkan kesadaran dan pengetahuan peserta tentang pentingnya pengawasan dan keterlibatan orang
tua dalam penggunaan teknologi digital oleh anak usia dini. Dengan demikian, keterlibatan orang tua yang
optimal dalam penggunaan SBD dapat membantu memaksimalkan manfaat teknologi sekaligus meminimalkan
dampak negatifnya terhadap tumbuh kembang anak.

Keywords: anak pra sekolah; digital parenting; orang tua; screen based device

PARENTAL INVOLVEMENT IN CHILDREN'S USE OF SCREEN-BASED DEVICES

ABSTRACT

The use of screen-based devices (SBDs) such as televisions, tablets, computers, and smartphones has
increasingly become a part of the lives of preschool-aged children. Since SBD usage can have both positive and
negative impacts on child development, active parental involvement in managing and supervising this usage is
essential. This community service initiative aimed to enhance parents' knowledge and understanding regarding
their role in their children's use of SBDs. The methods employed included educational sessions using
PowerPoint presentations, the distribution of a booklet titled "Practical Guidelines for Effective Digital
Parenting,” and interactive discussion and Q&A sessions. The activity was conducted at ABA Samboja
Kindergarten, involving 60 participants comprising parents and teachers. Evaluation of the activity revealed
that nearly 90% of participants asked questions, and 90% gained new insights into the impacts of SBD usage,
screen time management, and appropriate digital guidance strategies for children. The educational program
was deemed effective in raising awareness and knowledge regarding the importance of parental supervision and
involvement in young children's use of digital technology. Thus, optimal parental involvement in SBD usage can
help maximize the benefits of technology while minimizing its negative effects on a child's growth and
development.

Keywords: digital parenting, parents, preschool children; screen-based devices
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PENDAHULUAN

Penggunaan media dan waktu layar kini menjadi komponen normatif dalam kehidupan keluarga
dengan anak-anak usia dini. Oleh karena itu, pemahaman tentang dampak penggunaan perangkat
berbasis layar (SBD; misalnya, TV, tablet, komputer, ponsel pintar) terhadap perkembangan anak
sangatlah penting (Elias & Sulkin, 2019). Dampak-dampak ini mungkin memiliki pengaruh khusus
pada anak usia dini karena merupakan periode kritis bagi perkembangan neurologis dan perilaku, serta
periode di mana aturan dan rutinitas keluarga seputar penggunaan media pertama kali terbentuk (Coyne
dkk., 2017). Namun, temuan tentang penggunaan SBD tidak konsisten, dengan beberapa penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan SBD berhubungan dengan stres orang tua yang lebih tinggi dan hasil
perilaku dan kesehatan anak yang lebih buruk (Li et al., 2020 ; Golen & Ventura, 2015), sedangkan
penelitian lain melaporkan hubungan dengan hasil anak yang positif (misalnya, perkembangan bahasa
dan perilaku prososial; Ostrov et al., 2006) untuk jenis tertentu (misalnya, program pendidikan) dan
jumlah penggunaan SBD (Madigan et al., 2020 ; Linebarger & Walker, 2005).

Temuan campuran sebelumnya mungkin karena kurangnya perhatian terhadap faktor orang tua yang
mendorong kuantitas dan kualitas penggunaan SBD anak. Kami mengusulkan bahwa perspektif
pengaturan diri orang tua dapat membantu mengungkap mekanisme orang tua yang mendasari
penggunaan SBD dan dampaknya terhadap perkembangan anak. Pada anak usia dini, orang tua
bertindak sebagai pengatur eksternal emosi dan perilaku anak ketika anak belum mengembangkan
keterampilan untuk mengatur secara mandiri (Vohs & Baumeister, 2004). Orang tua juga harus
mengatur emosi dan perilaku mereka sendiri sebagai respons terhadap pola asuh dan perilaku anak,
yang bisa sangat menantang (Lunkenheimer et al., 2017). Oleh karena itu, orang tua dapat
menggunakan SBD sebagai salah satu alat potensial untuk mengatur diri mereka sendiri dan anak-anak
mereka, sehingga penting untuk memahami bagaimana pengaturan diri orang tua memengaruhi
perilaku seputar penggunaan SBD.

Untuk mempelajari proses-proses ini, langkah-langkah baru mungkin diperlukan untuk menargetkan
perilaku, persepsi, dan regulasi orang tua atas penggunaan SBD mereka sendiri dan anak-anak mereka
(Barr et al., 2020; Coyne et al., 2017). Oleh karena itu, kami mengembangkan ukuran singkat baru,
Survei Penggunaan Perangkat Berbasis Layar Orang Tua (PSUS), untuk menilai regulasi orang tua atas
penggunaan SBD mereka sendiri, regulasi dan keterlibatan dengan penggunaan anak-anak mereka, dan
penggunaan SBD sebagai alat pengasuhan. Ukuran ini membahas penggunaan semua SBD dan tidak
terbatas pada satu bentuk media. Dalam makalah ini, pertama-tama kami meninjau penggunaan SBD
orang tua dan anak dan membahas potensi mekanisme orang tua yang mendasari penggunaan SBD.
Selanjutnya, kami memeriksa keandalan dan struktur faktor PSUS serta validitasnya melalui hubungan
dengan fungsi regulasi orang tua dan anak, yaitu, tekanan orang tua, masalah fungsi eksekutif orang
tua, dan masalah perilaku anak. Tujuan kegiatan Pengabdian Masyarakat adalah memberikan solusi
edukatif dan praktis terhadap permasalahan sosial yang dihadapi masyarakat di era digital.

METODE

Metode pelaksanaan Pengabdian Masyrakat ini berupa edukasi mengenai Keterlibatan Peran Orang Tua
dalam Penggunaan Screen-Based Device pada Anak. Pelaksaan kegiatan diawali dengan koordinasi
kepada Kepala Sekolah TK ABA. Setelah itu penentuan waktu pelaksanaan yang telah ditentukan oleh
pihak sekolah TK ABA. Jumlah peserta yang hadir pada pelaksanaan pengabdian masyarakat ini
berjumlah 60 peserta. Kegiatan pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan Edukasi materi,
selanjutnya sesi tanya jawab. Pemberian materi diberikan melalui media PPT dan pedoman praktis
digital parenting efektif. Setelah pemberian edukasi selesai, dilakukan sesi diskusi melalui sesi tanya
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jawab Bersama tim pengabdian masyarakat untuk mengetahui sejauh mana peserta memahami edukasi
yang berkaitan dengan Keterlibatan Peran Orang Tua dalam Penggunaan Screen-Based Device pada Anak.

Langkah-langkah yang diterapkan pada kegiatan Pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut:
1. Persiapan
Tim Pengabdian masyarakat menyiapkan Booklet pedoman praktis digital parenting efektif dan
PPT, Selanjutnya melaksanakan koordinasi terhadap Sekolah TK ABA dalam persiapan ruangan,
peserta terkait edukasi Keterlibatan Peran Orang Tua dalam Penggunaan Screen-Based Device
pada Anak.
2. Pelaksanaan
Kegiatan dimulai dengan melakukan registrasi awal, pemberian Edukasi, umpan balik (tanya
jawab).
3. Kegiatan Inti
Kegiatan inti adalah pemberian edukasi mengenai Keterlibatan Peran Orang Tua dalam Penggunaan
Screen-Based Device pada Anak dengan PPT dan metode Booklet pedoman praktis digital parenting
efektif, yang selanjutnya dilakukan sesi diskusi tanya jawab dengan peserta. Pemberian edukasi ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman orang tua mengenai menjadi orang
tua yang sadar dampak literasi digital, penggunaan waktu layar pada anak sesuai dengan usia,
pengasuhan digital anak, serta aplikasi yang dapat menunjang perkembangan anak. Kegiatan ini
dilaksanakan selama 1 hari di TK ABA. Saat sesi tanya jawab para orang tua juga aktif untuk
bertanya.
4. Evaluasi
Setelah dilakukan pemberian edukasi mengenai Keterlibatan Peran Orang Tua dalam Penggunaan
Screen-Based Device pada Anak keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat dilihat
beberapa aspek, berikut ini:
a. Target jumlah peserta orangtua yang hadir dapat dikatakan sangat baik, sesuai dengan capaian
target capaian jumlah peserta didik di TK ABA
b. Berdasarkan sesi tanya jawab dan diskusi yang sudah dilakukan hampir 90% peserta bertanya
dan 90% peserta merasakan sangat senang mengetahui tentang Keterlibatan Peran Orang Tua
dalam Penggunaan Screen-Based Device pada Anak
c. Penguasaan Materi
Kemampuan peserta dalam menguasai materi bisa dikatakan sangat baik. Penyampaian materi
Pendidikan kesehatan oleh program studi D-III kebidanan Politeknik Borneo Medistra melalui
media PPT dan Booklet pedoman Praktis Digital Parenting Efektif dinilai mampu menambah
pengetahuan dan pemahaman tentang Digital parenting.
d. Rencana Tindak Lanjut
1) Melanjutkan proses publikasi artikel ilmiah pengabdian masyarakat ke jurnal nasional
terakreditasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penggunaan media dan waktu layar kini menjadi komponen normatif dalam kehidupan keluarga
dengan anak-anak usia dini. Oleh karena itu, pemahaman tentang dampak penggunaan perangkat
berbasis layar (SBD; misalnya, TV, tablet, komputer, ponsel pintar) terhadap perkembangan anak
sangatlah penting. Dampak-dampak ini mungkin memiliki pengaruh khusus pada anak usia dini karena
merupakan periode kritis bagi perkembangan neurologis dan perilaku, serta periode di mana aturan dan
rutinitas keluarga seputar penggunaan media pertama kali terbentuk (Coyne dkk., 2017). Namun,
temuan tentang penggunaan SBD tidak konsisten, dengan beberapa penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan SBD berhubungan dengan stres orang tua yang lebih tinggi dan hasil perilaku dan
kesehatan anak yang lebih buruk (Li et al., 2020), sedangkan penelitian lain melaporkan hubungan
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dengan hasil anak yang positif (misalnya, perkembangan bahasa dan perilaku prososial) untuk jenis
tertentu (misalnya, program pendidikan) dan jumlah penggunaan SBD (Madigan et al., 2020).

Temuan campuran sebelumnya mungkin karena kurangnya perhatian terhadap faktor orang tua yang
mendorong kuantitas dan kualitas penggunaan SBD anak. Kami mengusulkan bahwa perspektif
pengaturan diri orang tua dapat membantu mengungkap mekanisme orang tua yang mendasari
penggunaan SBD dan dampaknya terhadap perkembangan anak. Pada anak usia dini, orang tua
bertindak sebagai pengatur eksternal emosi dan perilaku anak ketika anak belum mengembangkan
keterampilan untuk mengatur secara mandiri. Orang tua juga harus mengatur emosi dan perilaku
mereka sendiri sebagai respons terhadap pola asuh dan perilaku anak, yang bisa sangat menantang
(Lunkenheimer et al., 2023). Oleh karena itu, orang tua dapat menggunakan SBD sebagai salah satu
alat potensial untuk mengatur diri mereka sendiri dan anak-anak mereka, sehingga penting untuk
memahami bagaimana pengaturan diri orang tua memengaruhi perilaku seputar penggunaan SBD.

Untuk mempelajari proses-proses ini, langkah-langkah baru mungkin diperlukan untuk menargetkan
perilaku, persepsi, dan regulasi orang tua atas penggunaan SBD mereka sendiri dan anak-anak mereka
(Barr et al., 2020; Coyne et al., 2017). Oleh karena itu, kami mengembangkan ukuran singkat baru,
Survei Penggunaan Perangkat Berbasis Layar Orang Tua (PSUS), untuk menilai regulasi orang tua atas
penggunaan SBD mereka sendiri, regulasi dan keterlibatan dengan penggunaan anak-anak mereka, dan
penggunaan SBD sebagai alat pengasuhan. Ukuran ini membahas penggunaan semua SBD dan tidak
terbatas pada satu bentuk media. Dalam makalah ini, pertama-tama kami meninjau penggunaan SBD
orang tua dan anak dan membahas potensi mekanisme orang tua yang mendasari penggunaan SBD.
Selanjutnya, kami memeriksa keandalan dan struktur faktor PSUS serta validitasnya melalui hubungan
dengan fungsi regulasi orang tua dan anak, yaitu, tekanan orang tua, masalah fungsi eksekutif orang
tua, dan masalah perilaku anak.

Dampak Penggunaan SBD pada Anak terhadap Perkembangan Anak

Dampak sosial-emosional

Dalam literatur, anak-anak dengan waktu penggunaan layar yang berlebihan ditemukan berhubungan
dengan keterlambatan perkembangan sosial-emosional, hiperaktivitas-kurang perhatian, dan agresivitas
(Mohammed, 2025).

Masalah tidur dan penglihatan

Dalam penelitian Mohammed (2025), 35,9% anak mengalami masalah tidur, dengan mayoritas (44,6%,
49,0%) menggunakan waktu layar selama dua hingga tiga jam dan lebih dari tiga jam, masing-masing.
Hal ini sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa satu jam tambahan waktu layar
dikaitkan dengan penurunan durasi tidur selama 10 menit (Hiltunen, et. al. (2021). Waktu layar yang
rendah (<1 jam/hari) menunjukkan efisiensi tidur yang lebih baik (90%) dibandingkan dengan waktu
layar yang tinggi (>3 jam/hari), yang berhubungan dengan efisiensi tidur yang jauh lebih rendah (75%)
dan lebih sering terbangun di malam hari (Wang, 2022). Masalah mata dilaporkan pada 14,1% peserta,
yang konsisten dengan penelitian oleh Wang dkk., yang mengamati bahwa 15-20% anak yang
menggunakan perangkat digital lebih dari dua jam/hari mengalami gejala ketegangan mata digital
(Presta, 2024).

Penggunaan SBD dalam Konteks Pengasuhan Anak

Orang tua memanfaatkan SBD dalam berbagai cara, termasuk mengelola penggunaan layar anak
melibatkan anak dalam penggunaan, dan melibatkan SBD dalam disiplin (Mohammed, 2025). Selain
itu, orang tua menggunakan SBD untuk membantu mengatur diri sendiri dan mengelola stres mereka
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sendiri (McDaniel & Radesky, 2018). Di sini, kami mengulas beberapa alasan utama orang tua
menggunakan SBD, dengan alasan bahwa fungsi-fungsi ini perlu dipertimbangkan mengingat temuan-
temuan sebelumnya yang beragam mengenai dampak penggunaan SBD terhadap perkembangan anak.

Norma Keluarga Seputar Penggunaan SBD

Norma orang tua yang memberikan akses tak terbatas kepada anak-anak terhadap perangkat seluler
dikaitkan dengan peningkatan waktu penggunaan harian, yaitu 2,6 kali lebih tinggi dibandingkan
dengan mereka yang tidak memiliki akses bebas, yang dapat berdampak pada perkembangan kognitif,
sosial, dan emosional anak (Brushe, 2023 dan San Martin, 2024)). Fakta bahwa anak-anak di bawah
usia 2 tahun menggunakan perangkat seluler lebih dari 30 menit sehari, dan waktu ini meningkat secara
signifikan ketika mereka memiliki akses bebas, tidak memenuhi rekomendasi waktu penggunaan layar
apa pun, dan menimbulkan kekhawatiran tentang dampak paparan teknologi dini terhadap
perkembangan anak (Brushe, 2023). Sebagian kecil orang tua menggunakan ponsel pintar atau tablet
sebagai hadiah atau hukuman, dengan rata-rata penggunaan 2 jam per hari, tergantung pada perilaku
anak. Untungnya, sebagian besar tidak menggunakan strategi disiplin ini, tetapi mereka yang
menggunakannya karena ketidakpatuhan terhadap rekomendasi patut dikhawatirkan.

Salah satu studi pertama yang menggambarkan norma dan persepsi orang tua anak-anak yang
menggunakan perangkat seluler, meninggalkan paradigma televisi. Keterlibatan ayah, ibu, dan wali,
serta variabilitas tingkat pendidikan, memberikan perspektif yang luas dan memungkinkan hasil yang
lebih umum. Kombinasi data numerik dan respons perseptual memberikan pemahaman yang lebih
lengkap tentang penggunaan perangkat seluler oleh anak-anak. Studi ini membahas isu akses dan
penggunaan perangkat seluler oleh anak-anak, yang relevan saat ini dan mungkin memiliki implikasi
bagi pengasuhan dan perkembangan anak (Miyashita, 2023).

Waktu Penggunaan

Para ahli merekomendasikan pembatasan ketat pada waktu penggunaan layar untuk anak-anak,
khususnya yang berusia kurang dari 2 tahun, untuk mencegah stimulasi berlebihan dan gangguan
perkembangan. Untuk anak-anak usia prasekolah, kuantitas dan kualitas waktu penggunaan layar harus
dikelola dengan hati-hati untuk memaksimalkan potensi manfaat pendidikan sekaligus meminimalkan
risiko. Menurut American Academy of Pediatrics (AAP), anak-anak di bawah usia 18 bulan tidak boleh
menggunakan media digital kecuali untuk obrolan video, sedangkan anak-anak berusia 18-24 bulan
hanya boleh terpapar program berkualitas tinggi dan menonton bersama orang tua untuk memastikan
interaksi dan diskusi, yang meningkatkan pemahaman dan perkembangan mereka. Untuk anak-anak
berusia 2-5 tahun, AAP merekomendasikan pembatasan penggunaan layar hingga 1 jam per hari di
bawah bimbingan orang tua untuk memastikan bahwa kontennya bersifat edukatif dan interaktif.
American Academy of Child and Adolescent Psychiatry lebih lanjut menekankan pentingnya
keterlibatan orang tua. Hal ini menunjukkan bahwa media tidak boleh menggantikan waktu berkualitas
bersama keluarga, bermain di luar ruangan, atau waktu tidur dan merekomendasikan agar keluarga
berinteraksi dengan anak-anak mereka selama penggunaan media untuk menjembatani kesenjangan
antara konten layar dan pengalaman dunia nyata (Lee, 2024)

Disiplin, Pengasuhan, dan Keterlibatan Orang Tua

Penggunaan layar saat makan bersama keluarga dan penggunaan layar di kamar tidur anak sama-sama
berhubungan positif dengan total waktu penggunaan layar pada remaja dan penggunaan media sosial,
permainan video, dan telepon seluler yang bermasalah, yang sesuai dengan bukti sebelumnya
(Neshteruk, 2021). Akademi Pediatri Amerika menganjurkan Rencana Penggunaan Media Keluarga
yang menyatakan bahwa orang tua dapat mempertimbangkan untuk menerapkan waktu bebas layar
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seperti saat makan dan sebelum tidur. Menonton layar saat makan telah dikaitkan dengan makan
berlebihan, makan sambil teralihkan perhatian, dan penambahan berat badan/obesitas (Nagata, 2025).
Waktu penggunaan layar sebagai hukuman untuk perilaku buruk, hampir 40% melaporkan
menawarkan waktu penggunaan layar sebagai hadiah untuk perilaku baik. Kontrol yang lebih besar
terhadap penggunaan layar remaja sebagai hadiah atau hukuman dikaitkan dengan peningkatan total
waktu penggunaan layar dan penggunaan layar bermasalah pada permainan video. Temuan kami
mendukung penelitian sebelumnya, yang mengungkapkan bahwa perangkat berbasis layar sebagai alat
disiplin meningkatkan waktu penggunaan layar anak-anak (Nagata, 2025).

Penggunaan SBD oleh Orang Tua Sendiri Selama Interaksi Orang Tua-Anak

Pasangan orang tua-anak dalam kelompok pengguna SBD menghabiskan lebih sedikit waktu untuk
melakukan aktivitas rekreasi bersama, termasuk lebih sedikit aktivitas offline, tetapi mereka
menghabiskan lebih banyak waktu untuk berpartisipasi dalam aktivitas digital bersama dibandingkan
dengan pasangan dalam kelompok non-pengguna (Liszkai, 2024). Temuan ini mendukung hipotesis
perpindahan sosial, yang menunjukkan bahwa anak-anak yang menggunakan SBD mungkin memiliki
lebih sedikit waktu untuk aktivitas lain, termasuk aktivitas offline dengan anggota keluarga. Selain itu,
penelitian ini menguatkan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa anak-anak yang
menggunakan SBD cenderung memiliki orang tua yang juga terlibat dalam penggunaan media digital
tingkat tinggi (Liszkai, 2024). Akibatnya, baik anak maupun orang tua mungkin memiliki lebih sedikit
waktu yang didedikasikan untuk aktivitas sosial offline. Lebih lanjut, berkurangnya interaksi sosial
dalam keluarga, yang dapat mengindikasikan kualitas hubungan yang lebih rendah, dapat menyebabkan
peningkatan penggunaan media digital sebagai strategi kompensasi atau penanggulangan.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif antara aktivitas online bersama dan komponen
interaktivitas interaksi orang tua-anak. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas online, bahkan ketika
dilakukan bersama orang tua, tidak dapat menggantikan kualitas waktu bersama di dunia nyata.
Aktivitas online dan offline bersama berbeda secara signifikan: ketika media terlibat, orang tua
cenderung lebih pasif. Menonton video bersama memicu interaksi yang lebih sedikit dibandingkan
dengan membaca buku atau bermain peran. Orang tua yang menggunakan media bersama anak-anak,
memberikan lebih sedikit ucapan verbal selama bermain elektronik dibandingkan dengan bermain
mainan atau membaca. Hal ini juga bisa berlaku untuk permainan digital, di mana orang tua mungkin
hanya menonton bagaimana anak bermain, tetapi tidak berpartisipasi secara aktif. Selama aktivitas
offline bersama, dukungan (bantuan) orang tua dapat menciptakan peluang untuk interaksi berkualitas
tinggi, seperti mengajukan pertanyaan, memberi label pada objek, dan menunjukkan kasih sayang
secara verbal. Namun, perangkat digital itu sendiri dapat menawarkan saran dan umpan balik kepada
anak-anak untuk membantu penggunaan anak-anak, sehingga perancah orang tua menjadi kurang
diperlukan. Selain itu, generasi muda seringkali lebih mahir menggunakan teknologi digital
(“penduduk asli digital”) daripada generasi orang tua mereka (“imigran digital”) yang semakin
membatasi peluang perancah orang tua.

Kontrol orang tua

Kontrol adalah salah satu dimensi yang menentukan gaya pengasuhan, dengan dimensi lainnya adalah
kehangatan atau daya tanggap, yang juga ditunjukkan oleh komponen interaktivitas dan perhatian
terhadap pasangan dalam kelompok non-pengguna. Kombinasi tuntutan tinggi dan daya tanggap
merupakan ciri gaya pengasuhan otoritatif. Orang tua otoritatif menghormati pendapat anak mereka
sambil mempertahankan batasan yang jelas. Mereka mendorong tuntutan anak mereka melalui
komunikasi dua arah, seperti menjelaskan aturan, dan mendorong kemandirian. Gaya pengasuhan
otoritatif dikaitkan dengan hasil perkembangan yang paling menguntungkan bagi anak-anak (Liszkai,
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2024). Oleh karena itu, sementara penggunaan SBD oleh anggota keluarga dapat menurunkan kualitas
interaksi orang tua-anak, hubungan sebaliknya juga sangat mungkin terjadi. Dalam skenario ini, gaya
pengasuhan yang menguntungkan mengarah pada interaksi orang tua-anak yang berkualitas lebih tinggi,
termasuk keterikatan yang lebih aman, yang pada gilirannya mendorong perilaku yang lebih sehat,
seperti pengurangan atau penundaan penggunaan SBD di masa kanak-kanak atau penggunaan
perangkat digital yang kurang bermasalah di tahap perkembangan selanjutnya.

Manajemen Stres dan Penanganannya

Peningkatan penggunaan SBD dalam keluarga bertepatan dengan kekhawatiran orang tua tentang
penggunaan mereka sendiri (Jiang, 2018). Penggunaan SBD telah diidentifikasi sebagai mekanisme
koping yang umum untuk manajemen stres orang dewasa (Wolfers & Schneider, 2021). Orang tua
menggunakan SBD untuk mengelola stres dengan melakukan distraksi diri, mencari informasi, dan
koping aktif (Wolfers, 2021). Penelitian telah menunjukkan hubungan antara peningkatan stres
pengasuhan dan penggunaan SBD, sehingga orang tua lebih cenderung menggunakan SBD ketika
menghadapi perilaku anak yang lebih menantang (McDaniel & Radesky, 2018).

Pengaturan Diri

Pengaturan diri orangtua mungkin sangat penting untuk penggunaan SBD anak-anak muda karena
orangtua bertindak sebagai regulator eksternal anak-anak muda yang keterampilan pengaturan diri
independennya belum berkembang (Lunkenheimer et al., 2017). Fungsi eksekutif adalah salah satu
aspek pengaturan diri yang melibatkan pengaturan top-down dari pikiran dan perilaku melalui
keterampilan kognitif seperti inhibisi (kemampuan untuk menghambat respons dominan), memori kerja
(kemampuan untuk mempertahankan dan memanipulasi informasi dalam jangka pendek), dan
fleksibilitas kognitif (kemampuan untuk beralih dengan lancar di antara tugas atau rangkaian aturan).
Pengasuhan positif membutuhkan usaha dan memerlukan fungsi eksekutif; misalnya, orangtua harus
menghambat respons reaktif terhadap perilaku anak yang sulit dan menyusun sosialisasi dan aktivitas
sebagai respons terhadap perubahan kebutuhan perkembangan anak (Distefano et al., 2018; Shaffer &
Obradovi¢, 2017). Perilaku pengasuhan yang berkaitan dengan keterampilan fungsi eksekutif seperti
perancah, penetapan batasan, dan pemantauan berkaitan dengan keterampilan verbal, kognitif, dan
prososial anak yang lebih baik Ketika diterapkan pada penggunaan SBD, misalnya, dalam memantau
dan memilih konten media untuk anak, keterampilan fungsi eksekutif orang tua yang lebih tinggi dapat
mendukung perilaku pengasuhan yang mendorong penggunaan SBD yang lebih sesuai dengan
perkembangan anak.

Sebaliknya, masalah fungsi eksekutif orangtua dikaitkan dengan tantangan pengasuhan yang lebih
besar. Misalnya, masalah penghambatan dan memori kerja orangtua mempromosikan lingkungan
rumah tangga yang lebih kacau, merusak rutinitas yang konsisten, dan mengganggu mempertahankan
batasan. Tantangan fungsi eksekutif ini dapat mengganggu pemantauan orangtua terhadap penggunaan
SBD anak dan penggunaan SBD yang tepat sebagai alat disiplin. Masalah fungsi eksekutif orangtua
juga dikaitkan dengan atribusi negatif berpusat pada anak dari orangtua dan berkurangnya kasih sayang
dan dukungan), yang dapat mengganggu keterlibatan adaptif orangtua dan penggunaan bersama SBD
dengan anak-anak

Dukungan Pengasuhan Anak

Alasan lain orang tua mungkin terlibat dalam penggunaan SBD adalah untuk berkomunikasi dengan
orang lain tentang pengalaman mengasuh anak, mengakses dukungan pengasuhan anak, atau
mengakses informasi tentang kesehatan atau perkembangan anak. Memang, orang tua mendukung
penggunaan aplikasi media sosial seperti Facebook untuk berinteraksi dengan orang tua lain tentang
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suka duka mengasuh anak dan mengakses dukungan pengasuhan anak (Haslam et al., 2017). Lebih
lanjut, banyak orang tua menggunakan situs web dan media sosial untuk mengakses informasi
pengasuhan anak, dengan penggunaan yang lebih tinggi dilaporkan oleh orang tua dari anak yang lebih
muda dibandingkan dengan anak yang lebih tua. Namun, penggunaan SBD oleh orang tua untuk
dukungan pengasuhan anak masih relatif belum diteliti.

Langkah-langkah yang diterapkan pada kegiatan Pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut:

1. Persiapan
Tim Pengabdian masyarakat menyiapkan Booklet dan Materi Selanjutnya melaksanakan koordinasi
terhadap Kepala Sekolah TK ABA Samboja dan melaksanakan perjanjian kerjasama terhadap
kegiatan pengabdian masyarakat

2. Pelaksanaan
Kegiatan dimulai dengan melakukan registrasi awal

3. Kegiatan Inti
Kegiatan inti adalah pemberian materi tentang Keterlibatan Peran Orang Tua Dalam Penggunaan
Screen Based Device Pada Anak Di Tk ABA Samboja melalui media Power Point dan Booklet
mengenai Pedoman Praktik Digital Parenting Efektif “Strategi Keterlibatan Peran Orang Tua dalam
Penggunaan Screen Based Device pada Anak”. Pemberian edukasi ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman orangtua mengenai dampak paparan screen-based
device. Kegiatan ini dilaksanakan selama 1 hari dengan pemberian. Saat sesi tanya jawab para Guru
dan orangtua juga aktif untuk bertanya, dan pelaksanaan pemnberian edukasi mengenai Screen-
Based Device ini dirasa memberikan manfaat untuk pentingnya tumbuh kembang anak usia dini.

Gambar 1. Pemberian Materi Parenting
4. Evaluasi Kegiatan
Evaluasi Proses (Input dan Pelaksanaan)
1) Seluruh kegiatan terlaksana sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan.
2) Tingkat kehadiran orang tua dan guru cukup tinggi, menunjukkan minat yang baik terhadap topik.
3) Peserta memberikan umpan balik positif mengenai relevansi materi, kejelasan penyampaian, serta
metode interaktif yang digunakan (presentasi, booklet, sesi tanya jawab).

SIMPULAN

Peran orang tua sangat penting dalam mengatur, memantau, dan mendampingi penggunaan perangkat
digital oleh anak. Orang tua yang aktif melakukan pengawasan, memberikan batasan waktu layar,
memilih konten yang sesuai, dan terlibat dalam penggunaan media bersama anak dapat membantu
memaksimalkan manfaat teknologi sekaligus meminimalkan risiko terhadap perkembangan sosial,
emosional, bahasa, dan perilaku anak. Melalui kegiatan edukasi yang dilakukan kepada orang tua dan
guru di TK ABA Samboja, terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman mengenai digital
parenting, dampak penggunaan SBD, serta strategi pendampingan anak dalam menggunakan teknologi
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digital. Tingginya partisipasi dan antusiasme peserta menunjukkan bahwa edukasi digital parenting
sangat dibutuhkan untuk mendukung tumbuh kembang anak usia dini di era digital.
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